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KATA PENGANTAR

SEMINAR NASIONAL PERAGI 2020
PROSIDING

Yogyakarta, 17 Oktober 2020

Assalamualaikum Wr. Wb.

Tim Prosiding seminar nasional PERAGI 2020.
Seluruh pihak yang telah mendukung pelaksanaan acara, pemakalah dan peserta umum 
Seminar Nasional PERAGI 2020.

Terima kasih kepada seluruh sponsor yang telah berkontribusi dalam seminar yaitu 
Medco Agro, Sari Agri, Bank BRI, Sampoerna Agro, PT Polowijo Gosari, PT BISI dan Bank 
BPD DIY

Prosiding telah mengelompokkan makalah berdasarkan bidang keilmuan yang 
mencakup Pertanian Berkelanjutan (SA), Pengelolaan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), 
Produksi dan Pascapanen (PPH), Sosial Ekonomi Pertanian (SE), Sumber Daya Alam dan Air 
(NRW), Sumber Daya Manusia (HRO), dan Pengelolaan dan Kesehatan Hewan (VET). 
Kedepannya, Prosiding Seminar Nasional PERAGI 2020 diharapkan mampu mengoptimalkan 
potensi dalam membangun pertanian Indonesia kearah pertanian yang berkelanjutan, 
meningkatkan produktivitas dan berdaya saing. 

Wassalamualaikum Wr. Wb

Dewan Redaksi

Prof. Dr. Ir. Andi  Muhammad Syakir, M.S. (Ketua Umum PERAGI), yang telah bersedia 
menjadi Pembicara pada pada Seminar Nasional PERAGI 2020.
Sandi Octa Susila (CEO PT. Sinergi Tani Indonesia), yang telah bersedia menjadi 
Pembicara pada pada Seminar Nasional PERAGI 2020.

 

Dr. Ir. Gunawan Budiyanto, M.P., IPM (Rektor Universitas Muhammadiyah Yogyakarta) atas 
dukungannya kepada Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta sebagai host seminar PERAGI

Puji Syukur dihaturkan kepada Allah SWT atas terselenggaranya Seminar Nasional PERAGI 
2020. Seminar Nasional PERAGI 2020 diselenggarakan secara online dan bertempat di 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Seminar nasional ini merupakan salah satu kegiatan 
kepengurusan PERAGI periode 2019-2022 dengan mengundang para pemakalah dari lingkup 
peneliti, dosen, mahasiswa dan para pemerhati yang ahli di bidangnya. Seminar diharapkan 
dapat menghimpun karya ilmiah yang akan dituangkan dalam prosiding. Ucapan terimakasih 
disampaikan kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam persiapan dan pelaksanaan 
acara Seminar Nasional hingga terselesaikannya Prosiding: 

Yogyakarta, Juli 2021

Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, S.H., M.H. (Menteri Pertanian Republik Indonesia), yang telah 
bersedia menjadi opening remark pada Seminar Nasional PERAGI 2020.
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Abstrak 
Pemanfaatan bulu ayam sebagai bahan baku kompos cair bulu ayam pada budidaya hidroponik 
dilakukan karena permasalahan limbah bulu ayam perlu solusi aktif. Orientasi pertanian zero 
waste potensial diterapkan karena adanya kandungan hara potensial yang dimiliki bulu ayam. 
Kegiatan penelitian diawali dengan membuat kompos padat limbah bulu ayam dengan 
komposisi limbah bulu ayam 40 kg +dedak padi 40 kg+air 16 L+ gula 
80 g+MOL pepaya 400 ml. Selanjutnya dilanjutkan dengan pembuatan kompos cair dengan 
cara mencampurkan kompos matang bulu ayam dengan air pada perbandingan 1:3. POC cair 
yang telah dihasilkan digunakan sebagai sumber hara pada media hidroponik system sumbu 
sesuai dengan tingkat perlakuan konsentrasi yang diujicobakan. Dilakukan analisis kandungan 
N.total POC bulu ayam tersebut sebelum ujicoba pada media hidroponik dengan tanaman 
indikator selada. Penelitian dirancang menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 
lima taraf perlakuan K0= nutrisi ABmix (kontrol) 5 ml/L, K1=Abmix 4 ml/l + 1 ml/l POC bulu 
ayam, K2= Abmix 2,5 ml/l + 2,5 ml/l POC bulu ayam, K3= Abmix 2 ml/l + 3 ml/l POC bulu ayam 
dan K4= Abmix 1 ml/l + 4 ml/l POC bulu ayam. Berdasarkan standarisasi kecukupan hara, N 
total (%) diperoleh kandungan hara ABmix sebesar 0,0208% atau 208 mg per liter berada 
dalam rentang kisaran cukup dan kandungan N total POC asal limbah bulu ayam sebesar 
0,0900(%) atau 900 mg perliter berada dalam kisaran lebih. 
Kata kunci: bulu ayam, hidroponik, limbah, ,POC, Selada 
  

1. PENDAHULUAN 

Limbah hasil buangan rumah potong hewan berupa bulu ayam perlu penanganan yang tepat agar 

tidak menjadi masalah pada lingkungan. Upaya pemafaatan yang dapat dilakukan adalah dengan 

memanfaatkannya sebagai bahan baku pupuk organik. Bagian bulu ayam dapat mencapai lebih kurang 6 

persen dari bobot hidup ayam pada ayam yang sudah mencapai berat 1,5 kg, dengan kandungan protein 

kasar bulu ayam dapat mencapai (80,00 %), lemak kasar (7,79 %) dan serat kasar (0,88 %) (Packham 

(1982) dan Elfia et al., 2002 dalam Latifah et al 2014). Kondisi ini menyebabkan adanya peluang untuk 

memanfaatkan keberadaan bulu ayam yang berupa limbah menjadi bahan yang dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan pemanfaatan bulu 

ayam sebagai kompos padat. Pardiansyah (2013) menyebutkan bahwa kompos padat dengan bahan 

dasar bulu ayam mampu menyediakan N total sebesar 7,23%; P 0,52 %; dan K 0,39%. Sehingga 

penelitain selanjutnya perlu diujicobakan pembuatan limbah bulu ayam sebagai kompos cair untuk 

pemanfaatan media hidroponik. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan meskipun hara makro yang dikandung kompos bulu 

ayam relative tinggi, tetapi ketika diaplikasikan ke tanaman pakchoy menunjukkan hasil pertumbuhan 

yang belum sebanding dengan ABmix (Ameliasya 2019). Demikian pula dengan pemupukan POC bulu 

ayam dengan pupuk sintetik NPK (Rianti 2019) belum mampu sebanding dengan pemberian ABmix 

100%. Hal ini diperkirakan belum ditemukannya formulasi yang sesuai untuk mencapai komposisi dan 

kelarutan yang cocok untuk tanaman tersebut. Untuk itulah penelitianini dimaksudkan untuk lebih detail 

melihat pengaruh berbagai komposisi hara yang digunakan terhadap kandungan N Total media dan 

pertumbuhan selada yang ditanam pada berbagai komposisi mediat tersebut. 

Penelitian dilakukan pada bulan November 2019- April 2020 Kegiatan penelitian dilakukan selama 5 

bulan. Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan dan Penelitian (KPP) Universitas Bangka Belitung, Desa 
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Balunijuk, Kabupaten Bangka Kepulauan Bangka Belitung. 

Kegiatan penelitian diawali dengan membuat kompos padat limbah bulu ayam dengan komposisi 

limbah bulu ayam 40 kg +dedak padi 40 kg+air 16 L+ gula 80 g+MOL pepaya 400 ml (Nappu 2011 dan 

Kusmiadi et al. 2015). Selanjutnya pembuatan kompos organik cair dilakukan dengan menggunakan 

ember 200 L. Kompos matang dimasukkan dan dicampur air dengan perbandingan 1:3. Selanjutnya 

diaduk rata dan ditutup rapat menggunakan plastik hitam. Pembuatan POC dilakukan selama 7 hari 

hingga tumbuh jamur yang berwarna putih pada permukaan (Ameliasya 2019). POC cair yang telah 

dihasilkan digunakan sebagai sumber hara pada media hidroponik system sumbu sesuai dengan tingkat 

perlakuan konsentrasi yang diujicobakan. 

Dilakukan analisis kandungan N.total POC bulu ayam tersebut sebelum ujicoba pada media 

hidroponik dengan tanaman indikator selada. Penelitian dirancang menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan lima taraf perlakuan K0= nutrisi ABmix (kontrol) 5 ml/L, K1=Abmix 4 ml/l + 1 ml/l 

POC bulu ayam, K2= Abmix 2,5 ml/l + 2,5 ml/l POC bulu ayam, K3= Abmix 2 ml/l + 3 ml/l POC bulu ayam 

dan K4= Abmix 1 ml/l + 4 ml/l POC bulu ayam 

Wadah tanam hidroponik berupa dus styrofoam bervolume 8 L, kemudian dilubangi menggunakan 

bor pelubang dus sebanyak 5lubang untuk netpot. Jarak antar lubang yaitu 19 cm x 19 cm. Bagian dalam 

dari dus dilapisi trash bag untuk menampung nutrisi yang diberikan, kemudian rekatkan dengan erat 

menggunakan staples. Bagian yang masih terdapat lubang dilapisi dengan merekatkan lakban di atasnya. 

Digunakan benih Selada keriting Grand Rapids (Ta Fung). Benih disemai dengan memasukkan 1 bibit 

per lubang tanam pada media rockwool berukuran 2 cm x 2 cm x 2 cm dengan dialiri air secukupnya di 

bak semai. Umur benih yang telah berumur 2 minggu dipindah tanamkan ke wadah hidroponik. 

Pemberian nutrisi hidroponik dilakukan berdasarkan taraf perlakuan. Penanaman dilakukan ketika benih 

yang disemai telah berumur 14 hari dicirikan dengan rata-rata tinggi tanaman 5 cm dan jumlah daun 4. 

Pemanenan dilakukan ketika umur tanaman 28 hari setelah tanam (HST). Peubah yang Diamati, 

Analisis Hara N total POC dengan metode Kjeldahl, selanjutnya diamati pertumbuhan tanaman meliputi 

tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan produksi tanaman. Data pertumbuhan selada dianalisis 

menggunakan program Statistical Analytic  System  (SAS)  melalui  uji  F  (Uji Fisher) dengan taraf 

kepercayaan 95%. Jika menunjukkan ada pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji LSD (Least 

Significant Difference) atau BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf kepercayaan 95%. 

Pengembangan inovasi dari kompos terus berkembang salah satunya dikenal dengan pupuk 

organik cair (POC). Pupuk organik cair merupakan kompos berbahan alami yang diekstrak dengan air. 

Marpaung (2017) menyebutkan bahwa hara makro dan hara mikro yang terdapat pada pupuk organik 

cair berperan dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk organik cair 

memberikan kemudahan dalam pengaplikasian dan penyerapan hara dibandingkan dengan pupuk 

organik padat. Pant et al. (2016) menyatakan bahwa efikasi pupuk organik cair pada tanaman dengan 

media tanam dipengaruhi oleh kualitas pupuk asal, metode pembuatan, sifat tanaman, metode aplikasi, 

dan konsentrasi. Limbah bulu ayam bisa dijadikan sebagai bahan dasar dari pembuatan pupuk organik. 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

2.1. Sumber dan jumlah N total (%) berdasarkan masing-masing pada berbagai komposisi 

campuran hara 

Analisis N total (%) dilakukan dengan metode Kjeldahl, diperoleh kandungan hara ABmix sebesar 

0,0208% berada dalam rentang kisaran cukup dan kandungan N total POC asal limbah bulu ayam 

sebesar 0,0900(%) berada dalam kisaran lebih menurut kriteria BPTP Riau (2018) & Resh (2013). 
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Selanjutnya dilakukan perhitungan berdasarkan jumlah hara yang diberikan sebagai media hidroponik. 

Berikut tabel persentase hara dan jumlah N total masing-masing perlakuan. 

Tabel 1. Sumber dan jumlah N total (%) berdasarkan masing-masing sumber hara pada berbagai komposisi 
sumber hara Abmix dan POC bulu ayam. 

 

Tabel 1. Menujukkan sumber dan jumlah  N total yang terdapat pada masing-masing komposisi hara 

yang digunakan. Telihat adanya perbedaan jumlah N total yang terdapat pada masing-masing media 

yang digunakan. Terlihat walaupun dibuat komposisi yang seimbang ternyata belum diikuti oleh 

kandungan N Total yang sejalan dengan komposisi media.Penambahan jumlah N total lebih tinggi terlihat 

akibat penambahan jumlah POC asal limbah bulu ayam (Gambar1). Jumlah N total pada POC bulu ayam 

dapat mencapai 77 persen lebih tinggi dibandingkan N total pada Ab.mix. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. N total (%) berdasarkan komposisi sumber hara Abmix dan POC bulu ayam 

 
Hasil pengujian pertumbuhan tanaman pada berbagai komposisi Abmix dan kompos cair bulu ayam 

ditampilkan pada Tabel 2 berikut. Berdasarkan Hasil sidik ragam menunjukkan pemberian POC bulu 

ayam dan abmix dengan perbandingan berbeda berpengaruh tidak nyata pada semua peubah ( Tabel 2). 

Tabel 2. Hasil analisis keragaman pertumbuhan selada pada perlakuan berbagai komposisi sumber hara 

Abmix dan POC bulu ayam 

Parameter Pr>F KK 

Tinggi tanaman (cm) 0,05 tn 10,391 % 

Jumlah daun (lembar/tan) 0,05 tn 10,287 % 

Luas daun (cm
2
) 0,05 tn 16,875 % 

Produksi pertanaman (g/tan) 0,05 tn 7,259 % 

Keterangan  :  Pr > f=  Nlai probability,  tn= Berpengaruh tidak nyata pada taraf uji 95%, KK= Koefiseien 
keragaman 

Jenis 

Perlakuan 

AB mix POC asal 

limbah bulu 

ayam 

AB mix POC asal 

limbah bulu 

ayam 

Total N Media 

ml/liter air persentase (%) mg/liter 

K0 5,0 0,0 100 0 0,1040 1040 

K1 4,0 1,0 80 20 0,1732 1732 

K2 2,5 2,5 50 50 0,2770 2770 

K3 2,0 3,0 40 60 0,3116 3116 

K4 1,0 4,0 20 80 0,3808 3808 
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Hasil sidik ragam menjukkan setiap peubah berpengaruh tidak nyata maka tidak dilakukan uji lanjut. 

Peubah peubah pada tanaman selada pada pengamatan minggu ke-empat secara umum tidak 

menunjukkan perbedaan setiap perlakuan. Berikut histogram data rata-rata antar komposisi perlakuan 

untuk perubah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan produksi selada pertanaman (Gambar 2,3,4 

dan 5). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tinggi tanaman selada pada berbagai perlakuan komposisi hara Abmix dan POC bulu ayam 
sistem hidroponik sumbu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Jumlah daun selada pada berbagai perlakuan komposisi hara Abmix dan POC bulu ayam sistem 
hidroponik sumbu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Tinggi tanaman selada pada berbagai perlakuan komposisi hara Abmix dan POC bulu ayam 
sistem hidroponik sumbu 
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Gambar 5. Tinggi tanaman selada pada berbagai perlakuan komposisi hara Abmix dan POC bulu ayam 

sistem hidroponik sumbu 

 
Penelitian dilakukan dengan 5 perlakuan Hasil sidik ragam menunjukkan pemberian POC bulu 

ayam dan abmix dengan perbandingan berbeda berpengaruh tidak nyata pada setiap peubah (Tabel 1). 

Hasil sidik ragam menampilkan, bahwa seluruh peubah berpengaruh tidak nyata terhadap perlakuan 

perbandingan penggunaan POC bulu ayam dan AB mix. untuk mengetahui hasil tertinggi dari setiap 

perlakuan, dilampirkan pada gambar 1. Gambar 1b dan Gambar 1d Peubah tanaman tertinggi di 

dominasi oleh perlakuan ABmix 4 ml/l + POC bulu ayam 1 ml/l untuk luas daun dan berat kering, 

sedangkan tinggi tanaman tetinggi pada perlakuan ABmix 2,5 ml/l + POC bulu ayam 2,5 ml/l dan jumlah 

daun tertinggi pada perlakuan ABmix 2 ml/l + POC bulu ayam 3 ml/l. Menurut Pardiansyah (2013) 

kandungan nutrisi yang berada pada kompos bulu ayam lebih tinggi dibandingkan dengan kotoran ayam 

kandungan tersebut terdiri dari N-total sebesar 7,23%, C-organik sebesar 34,30%, P sebesar 0,52% dan 

K sebesar 0,39%, tetapi tanaman selada dari setiap perlakuan tidak menunjukan perbedaan yang nyata 

dari setiap peubah, berdasarkan pernyataan Syamsudin dan Tambing (2010) tanaman yang berada pada 

zona cukup dan perlakuan penambahan unsur hara hanya akan meningkatkan kandungan unsurtersebut 

di dalam jaringan tanaman tetapi hanya sedikit atau tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. 

Gambar 3 menunjukkan peubah jumlah daun tertinggi pada perlakuan perlakuan ABmix 2 ml/l + 

POC bulu ayam 3 ml/l. Hal ini disebabkan oleh kandungan pada ABmix dan POC bulu ayam yang 

menyumbang P yang berperan dalam pembelahan sel, serta tambahan kalium untuk aktivator enzim 

yang berperan untuk sintesis karbohidrat dan protein (Syifa et al. 2020). Penyerapan kalium yang optimal 

oleh akar tanaman akan meningkatkan karbohidrat sehingga menigkatkan pertumbuhan jumlah daun 

(Manan dan Al Mahfudz 2015). Peningkatan jumlah daun yang diiringi penyerapan dari hara yang optimal 

akan menambah jumlah daun pada tanaman selada 

Gambar 4 menunjukkan peubah luas daun tanaman selada berada pada perlakuan ABmix 4 ml/l + 

POC bulu ayam 1 ml/l. pertumbuhan luas daun yang paling tinggi pada perlakuan ABmix 4 ml/l + POC 

bulu ayam 1 ml/l dikarenakan kandungan hara N yang tinggi dari ABmix dan POC bulu ayam sehingga 

meningkatkan pertumbuhan akar. Luas daun yang lebar akan menghasikan energi yang lebih besar, 

energi yang besar akan mampu menyerap unsur hara lebih banyak menyerap unsr hara media tanaman 

dan luas daun meningkat maka akan semakin cepat terjadi laju fotosintesis sehingga tanaman dapat 

tumbuh lebih cepat. Gambar 2 menunjukkan peubah tinggi tanaman tetinggi pada perlakuan ABmix 2,5 

ml/l + POC bulu ayam 2,5 ml/l. Pertumbuhan tinggi tanaman selada yang dihasilkan pada K1,K2,K3 dan 

K4 termasuk optimal dibandingkan dengan K0. Menurut Sitompul dan Guritno 1995, pertumbuhan tinggi 

tanaman dipengaruhi perubahan lingkungan seperti cahaya dan air. Pertumbuhan tinggi tanaman yang 

optimal bisa disebabkan oleh unsur N telah tersedia cukup. Menurut Erawan et al. (2013) unsur N 

memiliki pernana penting dalam fase vegetatif untuk melakukan perpanjangan sel, karena unsur N 

K0 K1 K2 K3 K4 

Perlakuan Komposisi Hara Abmix dan 

200 

 

100 

 

0 

195 210 225 240 
217,5 

300 

p
ro

d
u

k
si

 p
e

rt
a

n
a

m
a

n
 

(g
) 

134



 

penyusun protoplasma. pertumbuhan tinggi tanaman selada yang dibantu dari POC bulu ayam yang 

tinggi kandungan N ditambah dari ABmix maka terdapat pertumbuhan optimal. 

Gambar 5 menunjukkan peubah produksi tanaman tertingi pada perlakuan ABmix 4 ml/l + POC 

bulu ayam 1 ml/l. hal ini diduga dengan dosisi tersebut dosis terbaik untuk berat kering tanaman selada 

tersebut, pada dosis tersebut mampu menyediakan unsur hara dan mikro yang diperlukan tanaman. 

Agustina (2014) menyatakan unsur hara N berperan dalam dalam pertumbuhan vegetatif tanaman dan K 

berperan dalam proses fotosistesis. Kandunga dari POC bulu ayam tinggi dengan kandungan N maka 

akan sangat memungkin perlakuan ABmix 4 ml/l + POC bulu ayam 1 ml/l mampu memberikan produksi 

yang baik untuk tanaman selada. 

 

3. KESIMPULAN DAN SARAN 

Analisis N total (%) diperoleh kandungan hara ABmix sebesar 0,0208% atau 208 mg  per liter 

berada dalam rentang kisaran cukup dan kandungan N total POC asal limbah bulu ayam sebesar 

0,0900(%) atau 900 mg perliter berada dalam kisaran lebih. Hasil anova menunjukkan jenis perlakuan 

komposisi POC bulu ayam dan ABmix tidak berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi tanaman, luas 

daun, jumlah daun. Hasil yang diperoleh menujukkan limbah bulu ayam berpotensi digunakan sebagai 

sumber hara hidroponik     alternatif     untuk mengurangi ketergantungan Abmix pada budidaya Selada 

sistim hidroponik sumbu. Selanjutnya perlu diperhitungkan jumlah kandungan masing-masingsumber 

hara dan dihitung akumulasi serta efisiensi penyerapan dari masing-masing sumber hara tersebut. 
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